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	Abstract: Penelitian ini fokus mendalami manajemen pembelajaran Bahasa Arab pada pondok pesantren yang memiliki karakter berbeda Usuluddin, al-Hikmah dan Nurul Huda dilihat dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajarannya. Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif yang menjadikan peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian dengan dibantu data yang berada di lapangan yang bersumber dari ustadz, santri dan kyai serta dokumen lainnya, melalui alat pengumpul data yaitu interview, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan penekanan tujuan manajemen pembelajaran Bahasa Arab pada ketiga Ponpes tersebut. Ponpes Usuluddin lebih menekankan pada kemahiran mendengar dan berbicara, berbagai program difasilitasi agar santri mahir berbicara dan mendengar seperti kegiatan pidato rutin, debat Bahasa Arab, muhawarah dan yaumu al-lugah. Pada Ponpes Al- Hikmah dan Nurul Huda ciri manejemen pembelajaran Bahasa Arab lebih menekankan kemahiran membaca dan menulis serta menerjemah kitab-kitab turas. Rekomendasi, manajemen pembelajaran Bahasa Arab yang mengacu pada empat aspek kemahiran berbahasa harus menjadi fokus pembelajaran Bahasa Arab disemua pondok pesantren, dengan demikian santri akan mahir berbahasa secara komperehensif (aktif dan pasif). 


	


INTRODUCTION 

Implementasi ilmu manajemen telah diterapkan disemua bidang kehidupan salah satunya pendidikan. Hal itu sangatlah penting agar apa yang menjadi tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pendidikan merupakan organisasi yang tidak hanya besar secara fisik, tetapi juga memiliki visi besar dan mulia yakni berusaha mencerdaskan kehidupan bangsa (Syatriadin, 2018). Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mempunyai tradisi keilmuan yang khas (Fadli, 2012; Muhakamurrohman, 2014). Namun tradisi keilmuan ini terus berkembang dari masa ke masa dan menampilkan manifestasi perubahan dari waktu ke waktu . Seiring modernitas zaman, pesantren mengalami perubahan dan perkembangan baik dari segi jumlah maupun manajemen (DM, 2013). Sejak tahun 1970-an sampai sekarang pertumbuhan dan perkembangan pesantren dapat ditinjau dari dua sisi; Pertama, dari segi jumlah pondok pesantren mengalami pertumbuhan yang begitu pesat. Kedua, dari segi manajemen penyelenggaraan program pendidikan (Hasan, 2015; Usman, 2013). 

Perkembangan manajemen pesantren ternyata juga mempengaruhi formulasi kurikulum yang diterapkan. Adanya sistem madrasah pada pondok pesantren menjadikan kurikulum madrasah berbeda dengan kurikulum tradisional pesantren (Usman, 2013). Kurikulum madrasah sebagai lembaga formal cenderung mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah dengan adanya pembagian porsi mata pelajaran keagamaan dan mata pelajaran umum (Kusnawati & Surachman, 2019).
Sedangkan pesantren dikatagorikan sebagai pendidikan non formal memiliki keleluasaan menentukan sendiri struktur kurikulumnya (Sofanudin, 2016). Oleh karena itu kurikulum disetiap pesantren tidak dapat sama persis, melainkan terdapat berbagai variasi di dalamnya sesuai dengan kekhasan daerah dan kompetensi keilmuan sang kyai (Muqoyyidin, 2014). Tetapi, secara umum terdapat semacam kesepakatan tersirat dikalangan kyai bahwa ada kesamaan penjenjangan beberapa kitab yang dipelajari di setiap pesantren khususnya pada tingkat dasar dan menengah. Gambaran umum terkait keahlian para lulusan atau produk pendidikan pesantren berkisar pada bidang-bidang nahwu-saraf, fiqih, ‘aqaid, tasawuf, tafsir, dan bahasa arab (Bruinessen, 1994; Thoriqussu’ud, 2012). Kementerian Agama melalui Dirjen Pendidikan Islam telah memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai struktur kurikulum (manhaj) pesantren yang lazim diterapkan secara umum di beberapa pondok pesantren di Indonesia (Jamal, 2015). Penjenjangan di pesantren dibagi dalam tingkat dasar, tingkat menengah pertama, tingkat menengah atas, dan tingkat tinggi.
Al-Qu’ran dan Hadis yang menjadi sumber hukum-hukum dan ajaran agama, menggunakan bahasa arab (Ummi & Mulyaningsih, 2016). Seorang penuntut ilmu agama Islam wajib mengetahui ilmu Bahasa Arab khususnya ilmu tata Bahasa Arab agar mampu memahami ajaran Islam secara mendalam. Diperkuat dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Yusuf (12:2).
إِنَّا أَنْزَلْنَاهُ قُرْآنًا عَرَبِيًّا لَعَلَّكُمْ تَعْقِلُونَ
Artinya :

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya”.
Pembelajaran bahasa arab dikatakan komperehensif apabila mampu memadukan antara bahasa arab sebagai ilmu dan bahasa arab sebagai skill (Makruf, 2016). Artinya seorang santri selain mampu memahami ilmu bahasa, juga mahir berkomunikasi lisan dan tulisan dengan bahasa arab (Baharuddin, 2014). Untuk mencapai hal tersebut tentu tidaklah mudah, mengingat beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan adanya berbagai problematika dalam pembelajaran bahasa arab. Problematika tersebut secara umum dapat dibedakan dalam dua sisi yakni sisi linguistik dan sisi non linguistik. Sisi linguistik terkait dengan karakteristik bahasa arab itu sendiri sebagai bahasa asing dan problematika yang terjadi dalam hal tatabunyi (phonetik), kosakata, tulisan, morfologi, sintaksis (gramatikal), dan semantik. Sedangkan problematika non linguistik adalah problematika diluar karakteristik kebahasaan yang meliputi kompetensi guru, motivasi peserta didik, materi ajar yang kurang relevan, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai (Ridho, 2018; Wekke, 2015).

Pembelajaran Bahasa Arab yang baik dapat diwujudkan tergantung bagaimana guru/ustadz meramu proses pembelajaran (Kesuma, 2017). Hal itu tentu diperlukan sentuhan manajemen pembelajaran yang baik. Manajemen pembelajaran merupakan suatu upaya mengelola kegiatan pembelajaran yang dimulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi agar apa yang menjadi tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien (Makruf, 2016; Syafe’i, 2017). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, manajemen pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan utama yakni peserta didik memiliki kemahiran berbahasa dengan baik. Kemahiran berbahasa tersebut meliputi kemahiran istima’ (mendengar), kalam (berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah (menulis). Untuk mencapainya dibutuhkan proses manajemen yang baik atas segala sumber daya yang ada (Raihani, 2016). Guru dalam hal ini sebagai seorang manajer bertanggung jawab atas segala kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan (Baharuddin, 2014; Nilan, 2009; Ridho, 2018).

Manajemen pembelajaran bahasa arab di setiap pesantren bervariasi sesuai karakteristik pesantren dan daerahnya (Muhakamurrohman, 2014). Tidak semua kemahiran berbahasa di tekankan pada setiap pesantren, biasanya baru terbatas satu sampai dua kemahiran walaupun semua kemahiran menjadi tujuan pembelajaran (Fadhilah, 2011). Oleh karenanya penting untuk terus dilakuan investigasi bagaimana pesantren-pesantren di lampung menerapkan manajemen pembelajaran bahasa arab yang mengacu pada empat kemahiran berbahasa. Beberapa pondok pesantren di lampung dapat menjadi subjek penelitian, antara lain pondok pesantren Al Hikmah Bandar Lampung, Pondok Pesantren Ushuludin Kalianda, dan Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu. Pesantren-pesantren tersebut memiliki karakteristik masing-masing sehingga relevan dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Berdasarkan masalah yang ada, peneliti merasa harus mengungkap dan menganalisis secara mendalam penerapan manajemen pembelajaran Bahasa Arab pada pondok pesantren di Lampung yang meliputi: manajemen pembelajaran bahasa arab pada Pondok Pesantren Ushuludin Kalianda, Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung, dan Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu.
METHOD
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti berusaha menginvestigasi secara mendalam dan meyeluruh dengan melakukan eksplorasi lapangan serta pemahaman melalui kajian pustaka (Gunawan, 2013). Data lapangan menjadi salah satu data pokok dalam penelitian ini. Oleh karenanya peneliti mengambil sampel lokasi penelitian sebanyak tiga pondok pesantren yakni; Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung, Pondok Pesantren Ushuluddin Kalianda dan Pondok Pesantren Nurul Huda Pringsewu.

Proses pengumpulan data merupakan kegiaan inti dalam penelitian ini, oleh karenanya penting menentukan teknik dan alat pengumpulan data yang sesuai. Penerapan metode yang tepat dan relevan  memungkinkan diperoleh data yang objektif. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis atau diolah  sedemikian rupa hingga berhasil diperoleh kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan penelitian. Proses analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dianalisis juga masih diproses melalui uji validasi data yang meliputi standar kredibilitas, penjelasan, ketertarikan dan kemutlakan.
RESULT AND DISCUSSION
1.
Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab Pada Ponpes Ushuludin

Secara geografis, Pondok Pesantren Ushuluddin berlokasi di desa Blambangan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. Secara tipologi pesantren, Pondok Pesantren Ushuludin dikatagorikan sebagai pesantren modern. Namun demikian berdasarkan penjelasan Mudir al-Ma’had KH. A Rafiquddin, pesantren tersebut dipadu dengan nuansa pesantren salaf, mengadopsi pembelajaran kitab “kuning” atau turats.

Ciri khas pesantren modern, tampak pada Ponpes Ushuluddin yang  menerapkan sistem pembelajaran klasikal, bahkan program yang diselenggarakannya bivarians, yaitu program pendidikan klasikal  formal dan program pondok non formal (pesantren). Program non formal (kepesantrenan) bertujuan memberikan pengetahuan keagamaan dan keterampilan khusus, sehingga alumninya dapat mempraktekan ilmunya di tengah-tengah  masyarakat. Program kepesantrenan ini meliputi: bimbingan belajar kitab kitab kuning (turas), pembinaan tilawah Al-Qur’an, muhadarah pidato tiga bahasa (indonesia, inggris dan arab), pembiasaan berbahasa arab dan Inggris sehari-hari, tahfidz al-Qur’an, nasyid islamiyah atau Qasidah, khat/kaligrafi, komputer, kepramukaan, letter, diskusi, penelitian ilmiah, seni bela diri, janur, keputrian, serta disiplin hidup.

Selanjutnya dalam hal pembelajaran bahasa arab, Pondok Pesantren Ushuluddin menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa yaitu bahasa adalah “ujaran” atau “ucapan”. Mudir al-Ma’had KH. A.Rafiquddin berharap bahwa pembelajaran bahasa Arab di pesantrennya bisa aktif, karenanya upaya yang dilakukan adalah dengan membiasakan santrinya berbicara dengan bahasa arab atau inggris. Disamping penekanan pada aspek ujaran atau ucapan (muhadasah atau kalam), mudir juga tidak melupakan aspek-aspek pembelajaran lainnya, seperti nahwu dan sharaf, imla dan khat sebagai dasar untuk mencapai kemahiran berbahasa Arab membaca dan menulis. Ponpes Ushuluddin juga melakukan penggiatan muhadarah atau pidato yang kreatif untuk melatih santrinya memiliki mental berbicara di depan orang banyak, dismping itu juga melatih para mustami’in mendengarkan isi atau materi pidato baik yang berbahasa indonesia, arab atau inggris.  Lebih lanjut penulis mengetahui lebih detail  bagaimana manajemen  Pondok Pesantren Ushuluddin merencanakan pembelajaran bahasa Arab, Pelaksanaan pembelajaran dan evaluasinya.
a. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Pada penelitian ini, penulis fokus menelaah dan mendalami bagaimana Pondok Peantren Ushuluddin merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi  pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan dokumentasi yang dapat dihimpun, para santri Ponpes Ushuluddin banyak yang meraih prestasi pada kegiatan lomba kebahasaan seperti pidato bahasa arab, debat bahasa arab, syahru al-lugah, dan  kaligrafi . 

Selanjutnya bahasa arab yang dirancang pada Pondok Pesantren Ushuluddin berdasarkan hasil observasi bahwa materi kurikulum telah dipersiapkan sejak awal, baik yang disajikan  secara formal maupun non formal. Bahasa Arab yang diberikan pada santri pada kelas formal mengacu pada kurikulum yang dipakai oleh Kementerian Agama RI baik pada jenjang pendidikan MTs maupun Madrasah Aliyah (MA) .
Observasi lebih lanjut pada pendidikan non formal pesantren, didapatkan pula bahwa Pondok Pesantren Ushuluddin telah mempersiapkan kurikulum pengembangan bahasa Arab yang ditujukan untuk memperkuat penguasaan bahasa Arab yang telah diajarkan pada pendidikan formalnya. Pembelajaran bahasa arab diajarkan secara komprehensif dan holistik guna mencapai empat kemahiran berbahasa arab yaitu kemahiran membaca, kemahiran menulis, kemahiran berbicara dan kemahiran mendengar. Sebagai dasar pembelajaran bahasa arab, pada permulaan santri masuk diberi tanggung jawab menghafalkan mufradat atau kosa kata arab sehari minimal dua kata. Agar santri mudah menghafalkan mufradat tersebut, dipilihlah kata-kata yang sering dilihat, diucapkan, didengar, dan paling dekat dengan dunia santri, sehingga santri mudah mengingatnya. Berikut ini ditampilkan materi kurikulum pembelajaran bahasa Arab pada Ponpes Ushuluddin yang bersumber dari kitab atau buku “al-‘Arabiyah li Gairial-‘Arab lial-Marhalah al-I’dadiyah al-Ula” yang merupakan buku induk santri untuk cara cepat membaca kitab dan menguasai bahasa arab (Dasar-Dasar Mustaqilli 1) yang ditulis oleh A. Shohib Khaironi. Selain buku induk di atas, berdasarkan dokumentasi di lapangan, masih ada buku yang dijadikan pegangan santri dalam pembelajaran bahasa Arab di Ponpes Ushuluddin yaitu buku “Durusu al-Lugah al-Arabiyah ‘ala al-Tariqah al-Hadisah” yang disusun oleh Imam Zarkasyi dan Imam Syubany yang diterbitkan oleh penerbit Trimurti, dan ini juga menjadi buku literatur Pondok Pesantren Daral-Salam Gontor dan beberapa Pondok Pesantren modern di Indonesia.
Buku Durusu al-Lugah  memuat contoh-contoh kalimat sederhana yang sering dijumpai atau dipakai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mudah untuk dihafalkan oleh para santri. Untuk menguji tingkat hafalan dan pemahan santri pada buku tersebut juga banyak menampilkan tamrinat atau latihan-latihan guna pendalaman materi santri. 

Selain kedua buku di atas berdasarkan penelusuran peneliti, ada materi pembelajaran bahasa arab yang disiapkan dalam rencana pembelajaran, yaitu buku “Mufradat” atau kosa kata harian yang dapat memperkaya perbendaharaan kata bagi para santri di Pondok Pesantren Ushuluddin. Santri dituntut menghafalkan mufradat satu hari minimal dua kata, sehingga dalam satu bulan santri sudah menghafal 60 mufradat/kata, dan dalam waktu satu semester santri sudah hafal mufradat 360 kata, dengan modal mufradat ini santri setelah satu semester diwajibkan berbicara atau bertutur kata dengan bahasa arab . 

Dengan rencana materi pembelajaran di atas, para ustads berharap santri mampu memiliki empat kemahiran berbahasa yang ideal yaitu kemahiran membaca, menulis, berbicara dan mendengar. Disamping materi yang telah disiapkan, sebelum pembelajaran bahasa arab juga disiapkan media dan metode pembelajaran, seperti kartu mufrodat, benda-benda yang ada disekitarnya, bermain peran, tanya jawab serta mencari informasi, peer-teaching dan lain sebagainya.
b.
Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada Pondok Pesantren Ushuluddin berpedoman pada apa yang telah direncanakan sebelumnya. Proses pembelajaran yang berlangsung ditujukan untuk mencapai masing-masing kemahiran berbahasa arab yaitu kemahiran membaca, kemahiran menulis, kemahiran berbicara dan kemahiran mendengar. Pendekatan, metode dan media pembelajaran yang di pilih tentu juga mengacu pada masing-masing kemahiran yang ingin dicapai. Berikut dijabarkan pelaksanaan pembelajaran untuk masing-masing kemahiran.
1)
Pembelajaran Kemahiran Menyimak  atau Mendengar (maharat al-istima’)
Target pertama dalam pembelajaran bahasa Arab pada Ponpes Ushuluddin adalah Kemampuan menyimak  yang merupakan kemampuan dasar berbahasa yang sangat penting .  Kemampuan santri dalam menyimak menjadi bekal awal untuk menguasai kemahiran berbahasa lainya. Oleh karenanya setiap individu santri dituntut memiliki kemampuan menyimak secara benar.  Hal itu karena tanpa kemampuan menyimak dengan baik, akan terjadi banyak kesalahpahaman dalam komunikasi antar sesama pemakai bahasa, yang dapat menyebabkan berbagai hambatan dalam pelaksanaan tugas dan kegiatan sehari-hari.

Kemampuan menyimak atau mendengar (al-istima’ diasah dengan latihan yang terus menerus untuk mendengarkan perbedaan-perbedaan bunyi unsur kata (fonem) dengan unsur kata lainya menurut makhraj huruf yang betul, baik langsung dari penutur aslinya (native speaker) yakni Ustadz dan kawan sebaya maupun melalui rekaman (tape recorder). Latihan menyimak ini termasuk unsur-unsur kata yang terpisah dari pemahaman arti dan bunyi dari sebuah kata dan kalimat dengan pemahaman arti yang terkandung didalamnya.

Untuk mengasah kemahiran menyimak para santri, beberapa hal yang dilakukan di Ponpes Ushuluddin antara lain:

a)
 Kegiatan Imla’ yakni ustadz memberikan beberapa kalimat dan para santri disuruh mendengarkan sebanyak 3 kali, kemudian para santri disuruh menuliskan apa yang telah didengarkan.

b)
Metode dialog dan pidato yang dilaksanakan setiap senin dan sabtu ditunjukan untuk melatih kemahiran berbicara sekaligus menyimak ucapan lawan bicara. Dengan adanya jadwal rutin tersebut, santri-santri Ponpes Ushuluddin memiliki bekal yang cukup dan kepercayaan diri yang tinggi untuk berkomunikasi lisan dengan bahasa Arab.

c)
Penggunaan metode penutur langsung (Native Speaker)  sehingga siswa dapat mendengarkan secara langsung logat bahasa arab dari penutur aslinya. Selain itu metode ini dapat melatih siswa untuk aktif mempraktekkan bahasa Arab secara lisan, baik berupa diskusi maupun tanya jawab. Native speaker ini juga dapat membimbing siswa secara langsung, tanpa perantara ustadz bahasa arab lokal sehingga terjadi interaksi dan komunikasi dua arah yang efektif. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan cara mengundang ustad asli orang Arab dan juga ketiga studi wisata.
2)
Pembelajaran Kemahiran Membaca (maharat al-Qira’ah)

Kemahiran Membaca merupakan kemahiran yang juga ditargetkan dalam pembelajaran bahasa Arab di Ponpes Ushuuddin. Melalui kajian qira’ah, mutala’ah, dan bahsual-Masail merupakan media untuk melatih kemampuan membaca para santrinya. Kegiatan ini dapat melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis baik dengan cara melisankan maupun di dalam hati dan mengeja atau melafalkankan apa yang tertulis. Jadi, kemahiran membaca mencakup dua kemahiran sekaligus yakni mengenali simbol-simbol tertulis yang ada didalamnya dan memahami isi atau maknanya.
3)
Pembelajaran Kemahiran Berbicara (Maharat al-kalam)
Kemahiran Berbicara merupakan keterampilan yang sangat kompleks yang mempersyaratkan penggunaan berbagai kemampuan secara simultan, meliputi: (1) pelafalan segmental vokal dan konsonan, serta pola tekanan dan intonasi, (2) tata bahasaqawa’id, (3) kosa kata mufradat, (4) kelancaran (fluency/tartil), dan pemahaman, yakni kemampuan menanggapi suatu ujaran secara baik.

Tujuan pengajaran bahasa yang utama adalah memperoleh kemampuan komunikatif dengan bahasa secara efektif dan wajar. Adapun ciri-ciri pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan komunikatif yang diterapkan di Ponpes Ushuluddin antara lain :

a)
Makna merupakan hal yang penting.

b)
Belajar bahasa berarti berkomunikasi.

c)
Latihan runtun dapat diadakan tetapi jangan sampai memberatkan.

d)
Setiap sarana yang membantu para pembelajar, diterima dengan baik harus disesuaikan dengan usia, minat dan seterusnya.

e)
Segala upaya untuk berkomunikasi dapat didorong sejak awal.
f)
Penggunaan bahasa asli secara bijaksana dapat diterima kalau memang layak dan diperlukan.

g)
Terjemahan dapat dipakai jika diperlukan oleh siswa atau mereka memperoleh keuntungan.

h)
Membaca dan menulis dapat dimulai sejak dini.

i)
Ustadz menolong para pembelajar sedemikian rupa sehingga dapat mendorong mereka bekerja dengan bahasa.
j)
Para pembelajar diharapkan berinteraksi dengan orang lain melaui pasangan/kelompok secara lisan dan tulisan.

4)
Pembelajaran Kemahiran menulis (maharat al-kitabah)

Pembelajaran bahasa Arab berikutnya yaitu Pembelajaran kemahiran menulis atau maharat al-kitabah, dalam hal ini  ada tiga hal, yaitu membentuk alfabet, mengeja, dan menyatakan pikiran-perasaan melalui tulisan yang lazim disebut mengarang (al-insya’ al-tahriry).

Pada Pondok Pesantren Ushuludin, santri diajarkan untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan dan di tingkat pemula dapat diwujudkan melalui teknik mengarang terbimbing (guided composition). Kemudian secara berangsur angsur dikembangakan menjadi teknik mengarang bebas (free composition). Bentuk mengarang terbimbing yang paling sederhana adalah menyalin (copying) yang kemudian berkembang menjadi upaya memodifikasi kalimat, yaitu mengubah kalimat yang ada dengan berbabagi cara. Misalnya, mengganti salah satu unsur dalam kalimat yang lazim disebut subtitusi, menyempurnakan kalimat yang belum selesai yang disebut komplesi, mengubah kalimat aktif menjadi pasif, positif jadi negatif, berita menjadi tanya, kalimat dengan fiil madhi diubah menjadi kalimat dengan fiil mudhari yang biasa disebut dengan transformasi.
c.
Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektiif atau tidak dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi. Hal ini penting untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang dilakukan berjalan atau tidak sesuai dengan rencana pembelajaran yang ditetapkan. Proses evaluasi pembelajaran dilakukan dengan menyusun tes kemahiran berbahasa arab. Ruang lingkup tes bahasa arab dapat dikatagorikan menjadi dua, yaitu tes terkait unsur-unsur atau komponen bahasa dan tes keterampilan berbahasa. Pada Ponpes Ushuluddin tes bahasa Arab terdiri dari tes lisan (syafawi), tes kitabah dan tes praktik/tatbiq. Tes komponen bahasa dapat dikelompokan menjadi tes pemahaman dan tes penggunaan bahasa, Sedangkan yang termasuk tes keterampilan berbahasa misalnya tes menyimak, membaca, berbicara, menulis, dikte, cloze tes dan C-tes.
2.
Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al Hikmah

Ponpes Al-Hikmah, berada di jalan Sulthan Agung Way halim Bandar Lampung dengan ciri khas pesantren salaf bernuansa moderen . Berdasarkan penjelasan Pengasuh Ponpes Al-Hikmah, KH. Abdul Basith  pesantren tersebut nuansa pesantren salaf sangat “kental”, hal ini nampak dari segenap pengasuh dan asatidznya yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren salaf, ternyata menginspirasi model pendidikan di Ponpes AL-Hikmah juga berkarakter salaf, kondisi ini tampak dari metode pembelajaran yang digunakan yaitu; sorogan, bandongan dan wetonan serta bahtsul masaail. Demikian juga pembelajaran kitab kuning atau turats, sangat dominan, ini tampak dari materi yang diajarkan seperti fiqh diawali dari kitab safinatu al-Najah, sulamu al-Taufiq, sulamu al-Najah, taqrib, fathu al-qarib, fathu al-Wahhab, fathu al-Mu’in, kifayatu al-akhyar, kitab-kitab  hadits antara lain; Mukhtaru al-ahadis, Bulugu al-Maram, Tanqihu al-qaul, Jami’u al-sagir, Riyadu al-salihin, Sahih bukhari, kitab-kitab ilmu bahasa Arab; Al-Jurumiyah, Mutamimah, ‘Imrithi, Maqsud, Amtsilatu al-tasrifiyah, Kailani, Alfiyah, Qira’ati, kitab-kitab akhlak antara lain; Akhlak lil albanin, Wasaya al-Aba lil Abna, Ta’limu al-Muta’allim, kitab tarikh; Khulasah nuru al-yaqin, kitab tafsir; tafsir Yasin, tafsir Jalalain, tafsir Ibnu Kasir, Tafsir Shawi, akidah tauhid; al-Jawahir al-Kalamiyah, Qatru al-Ghais, Tijan Al Daruri,   Husunu al-Hamidiyah, Daqaiqu al-Akhbar, Kitab akhlak tashawuf; Irsyadu al-Ibad, Tanbihu al-Ghafilin, Nasaihu al-Ibad, Risalatu al-Mu’awanah, dan juga kitab-kitab mutabarah yang dikaji musiman seperti; Ihya Ulumuddin, Bidayatu al-Mujtahid, Tafsir Ahkam, Sahih Bukhari-Muslim, Muhadzab, madzahibu al-Arba’ah.

Sebagaimana ummnya ciri khas pesantren salaf, Ponpes Al-Hikmah juga menerapkan sistem pembelajaran berbasis kajian kitab dan diniyah, namun saat ini ponpes Al-Himah telah mengadopsi pendidikan modern, dengan menerapkan pendidikan moderen (formal) setingkat MI, MTs dan Madrasah Aliyah (MA) dengan mengacu pada kurikulum nasional, dan pada akhirnya program yang diterapkannya bivarians yaitu program pendidikan klasikal  formal dan program pondok non formal (pesantren) .

Dalam pembelajaran bahasa arab, Ponpes Al-Hikmah menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa arab yaitu; bahwa bahasa adalah bahasa Al-Qur’an, jadi belajar bahasa Arab adalah belajar antuk memahami al-Qur’an,memahami kitab-kitab kuning serta memahami maknanya, sebab itu upaya yang dilakukan adalah dengan penguatan santri dalam memahami kaidah-kaidah nahwu sharaf serta mengaplikasikannya dalam membaca kitab kuning dan Al-Qur’an.  Sementara itu penekanan pada aspek ujaran atau ucapan (muhadasah atau kalam), kurang mendapatkan porsi yang cukup.

Ponpes Al-Hikmah juga melakukan penggiatan muhadarah atau latihan pidato, ceramah, yasin-tahlil, barzanji, hadrah kreatif untuk melatih santrinya memiliki mental berbicara di depan orang banyak, dismping itu juga melatih para mustami’in mendengarkan isi atau materi pidato baik yang berbahasa indonesia, arab atau inggris.  Lebih lanjut penulis memahami lebih detail  bagaimana manajemen  Ponpes Al-Hikmah merencanakan pembelajaran bahasa arab, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasinya.
1)
Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Ponpes Al-Hikmah adalah salah satu pesantren yang tetap eksis di  kota Bandar Lampung disamping pesantren lainnya. merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi  pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan dokumentasi yang dapat dihimpun, para santri Ponpes Al-Hikmah banyak yang meraih prestasi pada kegiatan lomba kebahasaan seperti lomba baca kitab kuning dan pidato bahasa arab.

Selanjutnya bahasa Arab yang dirancang pada Ponpes Al-Hikmah  berdasarkan hasil observasi di lapangan diperoleh informasi bahwa materi kurikulum telah dipersiapkan sejak awal, baik yang disajikan  secara formal maupun non formal. Bahasa Arab yang diberikan pada santri pada kelas formal mengacu pada kurikulum yang dipakai oleh Kementerian Agama RI baik pada jenjang pendidikan MTs maupun Madrasah Aliyah (MA). 

Observasi lebih lanjut pada pendidikan non formal pesantren, didapatkan pula bahwa Ponpes Al-Hikmah telah mempersiapkan kurikulum pengembangan bahasa arab yang ditujukan untuk memperkuat penguasaan bahasa Arab yang telah diajarkan pada pendidikan formalnya. Pembelajaran bahasa Arab pada Ponpes Al-Hikmah  diajarkan secara sparatif guna mencapai fokus kemahiran berbahasa Arab yaitu kemahiran membaca, kemahiran menerjemah dan menulis, dengan dasar kaidah nahwiyah dan sharfiyyah yang kuat  Berikut ini ditampilkan materi kurikulum pembelajaran bahasa Arab khususnya pada program pendidikan non formalnya. Berdasarkan penulusuran hasil wawancara pada ponpes Al-Hikmah, didapat istilah-istilah yang sering diungkapkan dalam aktifitas pendidikan di Pesantren, khususnya pesantren salaf sebagaimana Al-Hikmah, yang tampak sebagai berikut; 1. Sorogan, 2. Bandongan, 3. Simakan, 4. Matan, 5. Syarah, 6. Ayatan, 7. Muqoddaman, 8. Bustelan/ Kiriman/ Cairan/ kunjungan atau Sambangan, 9. Mayoran, 10. Ta’ziran, 11. Ro’an, 12. Gus dan Ning, 13. nDalem, 14. Ghosob, 15. Boyong, 16. Setoran, 17. Muroja’ah, 18. nDeres, 19. Nambal Kitab, 20. Imtihan, dan 21. Akhirussanah, adalah sebutan untuk kegiatan pesantren yang diselenggarakan di Akhir Tahun.
2)
Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Pelaksanaan Pembelajaran bahasa Arab pada Ponpes Al-Hikmah berdasarkan data dokumentasi dan wawancara ditujukan agar para santri menguasai empat kemahiran berbahasa, yaitu: 
a)
Pembelajaran Kemahiran Berbicara (Maharat al-kalam)

Kemahiran Berbicara merupakan keterampilan yang sangat kompleks yang mempersyaratkan penggunaan berbagai kemampuan secara simultan, meliputi: (1) pelafalan segmental vokal dan konsonan, serta pola tekanan dan intonasi, (2) tata bahasa/qawaid, (3) kosa kata/mufradat, (4) kelancaran (fluency/tartil), dan pemahaman, yakni kemampuan menanggapi suatu ujaran secara baik.

Sejalan dengan hal tersebut, pada hakekatnya keterampilan berbicara merupakan kemahiran menggunakan bahasa rumit. Dalam hal ini, kemahiran ini dikaitkan dengan penguatan buah pikiran dan perasaan dengan kata-kata dan kalimat yang benar tepat. Jadi, kemahiran memiliki keterkaitan dengan masalah buah pikiran atau pemikiran tentang apa yang hatus dikatakan. Selain itu, kemahiran juga berkaitan dengan sikap kemampuan mengatakan apa yang telah dipikirkan dan dirasakan dengan bahasa yang benar-benar tepat. Jadi, kemahiran berbicara berkaitan erat dengan kemampuan sistem leksikal, gramatikal, semantik, dan tatabunyi. Semua kemampuan itu memerlukan persediaan kata dan kalimat tertentu yang cocok dengan situasi yang dikehendaki yang didalamnya memerlukan banyak latihan ucapan dan pengutaraan lisan (ekspresi).
Latihan pengucapan dalam bahasa arab merupakan latihan kemampuan bahasa yang sangat penting. Teori ilmu tata bunyi (fonologi) mengatakan bahwa bunyi unsur kata (fonem) yang merupakan unsur terkecil dalam kata, mempunyai kempuan atau daya untuk dapat membedakan arti. Dengan perkataan lain, jika sebuah kata tidak dapat diucapkan menurut semestinya, ia dapat mengubah arti. Jadi, salah pengucapan kata dapat menimbulkan salah pengertian (missunderstanding) ketika berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa arab sebagai bahasa pengantarnya. Dengan demikian, seorang pengajar sebaiknya sering memberi latihan pengucapan bunyi bahasa untuk memperoleh kemahiran pengucapan yang baik.

Pembelajaran kemahiran berbicara pada Ponpes Al Hikmah tidak menjadi program yang diunggulkan. Akan tetapi secara umum setiap santri juga dajarkan untuk mahir berbicara menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan khusus pembelajaran kemahiran berbicara adalah melatih santri agar berani mengucapkan kosakata yang telah didengar dan dikuasainya, serta memupuk keberanian santri agar mampu menjadi public speaker. Target kedua pembelajaran bahasa Arab pada Ponpes Al-Hikmah yaitu Kemahiran menulis atau maharat al kitabah, dalam hal ini  ada tiga hal yaitu membentuk alfabet, mengeja, dan menyatakan pikiran-perasaan melalui tulisan yang lazim disebut mengarang (al-insya’ at-tahriry).
b)
Pembelajaran Kemahiran Menyimak  atau Mendengar (maharat al-istima’)

Target ketiga dalam pembelajaran bahasa Arab pada Ponpes Al-Hikmah adalah Kemampuan menyimak  yang merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang sangat penting. Setiap individu santri dituntut memiliki kemampuan menyimak secara benar. Pernyataan ini beralasan, karena kemampuan menyimak merupakan salah satu kegiatan dalam komunikasi. Tanpa ada kemampuan menyimak secara memadai, dapat dibayangkan betapa sulit seseorang melakukan komunikasi dengan orang lain. Secara lebih spesifik dapat dikatakan, bahwa seseorang tidak akan dapat berbicara dengan orang lain atau merespon tuturan tersebut atau tanpa memiliki kemampuan menyimak. Tanpa kemampuan menyimak dengan baik, akan terjadi banyak kesalahpahaman dalam komunikasi antar sesama pemakai bahasa, yang dapat menyebabkan berbagai hambatan dalam pelaksanaan tugas dan kegiatan sehari-hari.

Sebenarnya, kemampuan menyimak atau mendengar (al-istima’), dapat dicapai dengan latihan yang terus menerus untuk mendengarkan perbedaan-perbedaan bunyi unsur kata (fonem) dengan unsur kata lainya menurut makhraj huruf yang betul, baik langsung dari penutur aslinya (native speaker) maupun melalui rekaman (tape recorder). Latihan menyimak ini termasuk unsur-unsur kata yang terpisah dari pemahaman arti dan bunyi dari sebuah kata dan kalimat dengan pemahaman arti yang terkandung didalamnya.
c)
Pembelajaran Kemahiran Membaca (maharat al-qira’ah) 
Kemahiran Membaca merupakan kemahiran yang diunggulkan dalam pembelajaran bahasa Arab di Ponpes Al-Hikmah khusunya membaca kitab-kitab kuning. Melalui kajian qira’ah, muthala’ah, dan bahtsul masail merupakan media untuk melatih kemampuan membaca para santrinya. Kegiatan ini dapat melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis baik dengan cara melisankan maupun di dalam hati dan mengeja atau melafalkankan apa yang tertulis. Jadi, kemahiran membaca mencakup dua kemahiran sekaligus yakni mengenali simbol-simbol tertulis yang ada didalamnya dan memahami isi atau maknanya.

Kemahiran  membaca tulisan arab menjadi permasalahan tersendiri khususnya bagi siswa di Indonesia walaupun mahir membaca tulisan latin. Hal itu karena alfabet arab sangat berlainan dengan alfabet latin dimana alfabet Arab memiliki sistem sendiri yang mandiri. 

d.
Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Seperti halnya pada Ponpes Ushuluddin, pada Ponpes Al Hikmah tes bahasa Arab terdiri dari tes lisan (syafawi), tes kitabah dan tes praktik/tatbiq. Tes komponen bahasa dapat dikelompokan menjadi tes pemahaman dan tes penggunaan bahasa sedangkan yang termasuk tes keterampilan berbahasa misalnya tes menyimak, membaca, berbicara, menulis, dikte atau imla.

3.
Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di Ponpes Nurul Huda

Ponpes Nurul Huda, berada di jalan Ki Hajar Dewantara Pringsewu Selatan Kabupaten Pringsewu dengan ciri khas pesantren salaf. Berdasarkan penjelasan Pengasuh Ponpes Nurul Huda, KH. Moh. Gufron AS  pesantren tersebut nuansa pesantren salaf sangat kental, hal ini nampak dari segenap pengasuh dan asatidznya yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren salaf, ternyata menginspirasi model pendidikan di Ponpes Nurul Huda  juga berkarakter salaf, kondisi ini tampak dari metode pembelajaran yang digunakan yaitu sorogan, bandongan dan wetonan serta bahsul masail. Demikian juga pembelajaran kitab kuning, sangat dominan, ini tampak dari materi yang diajarkan seperti fiqh diawali dari kitab safinatu al-najah, sulamu al-taufiq, sulamu an-najah, taqrib, fathu al-qarib, fathu al-wahhab, fathu almu’in, kifayatu al-akhyar, kitab-kitab  hadits antara lain; Mukhtaru al-ahadis, Bulughu al-maram, Tanqihu al-qaul, Jami’u al-sagir, Riyadu al-salihin, Sahih bukhari, kitab-kitab ilmu bahasa arab, Al-Jurumiyah, Mutamimah, ‘Imrithi, Maqsud, Amsilatu al-tasrifiyah, Kailani, Alfiyah, Qira’ati, kitab-kitab akhlak antara lain, Akhlak lil albanin, Wasaya al-Aba lil Abna, Ta’limu al-Muta’allim, kitab tarikh, Khulasah nuru al-yaqin, kitab tafsir, tafsir Yasin, tafsir Jalalain, tafsir Ibnu Kasir, Tafsir Sawi, akidah/tauhid, al-Jawahir al Kalamiyah, Qathru al-Ghais, Tijan Al-Daruri, Husunu al-Hamidiyah, Daqaiqu al-Akhbar, Kitab akhlak tashawuf, Irsyadu al-Ibad, Tanbihu al-Ghafilin, Nasaihu al-Ibad, Risalatu al-Mu’awanah, dan juga kitab kitab mutabarah yang dikaji musiman seperti Ihya Ulumuddin, Bidayatu al-Mujtahid, Tafsir Ahkam, Sahih Bukhari-Muslim, Muhadzab, madzahibu al-Arba’ah.      

Ciri khas pesantren salaf Nurul Huda menerapkan sistem pembelajaran berbasis kajian kitab dan diniyah, namun saat ini ponpes Nurul Huda  telah mengadopsi pendidikan moderen, dengan menerapkan pendidikan moderen (formal) setingkat MTs dan Madrasah Aliyah (MA) dengan mengacu pada kurikulum nasional, dan pada akhirnya program yang diterapkannya bivarians yaitu program pendidikan klasikal  formal dan program pondok non formal (pesantren). Meski demikian nuansa ciri khas Ponpes Salaf nya  tetap melekat, hal ini tampak pada kajian-kajian kitab kuningnya, metode pembelajarannya serta manajemen pengelolaannya. Lebih lanjut penulis memahami lebih detail  bagaimana manajemen  Ponpes Nurul Huda  merencanakan pembelajaran bahasa Arab, Pelaksanaan pembelajaran dan evaluasinya.
1)
Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Perencanaan dalam arti umum merupakan rincian dari suatu kegiatan yang akan datang terkait dengan tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, Ponpes Nurul Huda  menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab yaitu; bahwa bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, jadi belajar bahasa Arab adalah belajar untuk memahami al-Qur”an, memahami kitab-kitab “kuning” atau Turas\serta memahami maknanya . sebab itu upaya yang dilakukan adalah dengan penguatan santri dalam memahami kaidah-kaidah nahwu sharaf serta mengaplikasikannya dalam membaca kitab kuning dan al-Qur’an. Sementara itu penekanan pada aspek ujaran atau ucapan (muhadasah atau kalam), kurang mendapatkan porsi yang cukup. Oleh karenanya perencanaan pembelajaran bahasa Arab pada Ponpes Nurul Huda lebih ditunjukan untuk mengasah kemahiran membaca khususnya kitab-kitab kuning. 

Kitab-kitab ilmu bahasa Arab yang dijadikan referensi pembelajaran bahasa Arab diantaranya Al-Jurumiyah, Mutamimah, ‘Imriti, Maqsud, Amsilatu al-tasrifiyah, Kailani, Alfiyah, Qira’ati. Selain itu, salah satu pengasuh pondok pesantren Nurul Huda juga mengembangjan buku praktis belajar mahir membaca kitab kuning 30 jam. 

Untuk melatih kemahiran berbicara Aarb, metode pembelajaran yang biasa digunakan seperti penggiatan muhadarah atau latihan pidato, ceramah, yasin-tahlil, barzanji, hadrah kreatif untuk melatih santrinya memiliki mental berbicara di depan orang banyak, disamping itu juga melatih para mustami’in mendengarkan isi atau materi pidato baik yang berbahasa indonesia, Arab atau Inggris. Meski kedua bahasa terakhir ini kurang dibiasakan  dalam kehidupan sehari-hari.
2)
Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Pelaksanaan pembelajaran tentunya didasarkan pada tujuan empat kemahiran yang diharapkan. Beberapa metode yang digunakan dalam pengembangan kemahiran bahasa Arab pada Ponpes Nurul Huda antara lain:

a)
Metode Membaca (Reading Method)

Metode ini digunakan dalam pembelajaran bahasa bagi santri agar memiliki  kemahiran  membaca  bahasa  Arab dengan baik. Materi pelajaran diambil dari bacaan yang ada pada kitab kuning. Pada pembelajaran ini ustadz atau ustadz membacakan kata demi kata yang ada dalam kitab, santri mendengarkan dan memaknai setiap kata yang dibaca oleh ustadznya. Setelah tahap tertentu di mana para pelajar menguasai kosa kata, diajarkanlah bacaan tambahan bacaan kitab lainnya seperti kitab fiqh Safinatu al-Najah, Taqrib, dan Ta’limu al Muta’allim  dengan   harapan  penguasaan  pelajar   terhadap   kosakata menjadi lebih mantap.

b)
Metode Nahwu (Grammar Method)

Ciri khas metode ini ialah penghafalan kaidah-kaidah nahwu dan sejumlah mufradat tertentu. Mufradat ini kemudian disusun menurut kaedah tata bahasa yang berlaku, dengan demikian kegiatan ini merupakan praktik penerapan kaedah-kaedah tata bahasa. Pada Ponpes Nurul Huda juga menerapkan metode nahwu ini, ustadz mengisi jam pembelajarannya untuk mengajarkan tentang tata bahasa Arab, bukan pembelajaran kemahiran berbahasa Arab melainkan pembelajaran tentang ilmu bahasa. Kitab pegangan para santri terkait pembelajaran nahwu di Ponpes Nurul Huda adalah al-Jurumiyah, ‘Imriti, Maqsud, ‘Imriti, dan alfiyah sedangkan kitab bahasa arab yang jadikan rujukan adalah Al-Muhawarah al-Hadisah karya Hasan Baharun dari Bangil Jawa Timur. 

Metode Nahwu ini mengajarkan kaedah-kaedah  tata bahasa arab dan menganggap kaidah bahasa  lebih penting dari kemahiran untuk menggunakannya. Kegiatan yang berupa latihan ucapan atau latihan menggunakan bahasa secara lisan sering diabaikan. Metode inilah yang banyak digunakan selama ini dalam pengajaran bahasa Arab di Indonesia. 

c)
Metode Terjemah (Translation Method)

Sesuai dengan namanya, metode ini digunakan pada Ponpes Nurul Huda yang menekankan pada aspek kegiatan menterjemahkan  bacaan-bacaan, dari bahasa Arab ke dalam bahasa santri. Seperti halnya metode nahwu, metode ini sesuai untuk kelas  yang besar dan tidak memerlukan seorang ustadz yang mesti memiliki penguasaan bahasa Arab secara aktif. Metode ini tidak hanya mudah dilaksanakannya, tetapi juga murah.
d)
Metode Nahwu-Terjemah (Grammar Translation Method)

Metode ini merupakan gabungan metode nahwu dan metode terjemah. Metode ini juga digunakan di Ponpes Nurul Huda ketika pembelajaran bahasa Arab. Ciri-ciri metode ini antaranya ialah: Tatabahasa yang diajarkan ialah tatabahasa formal; Kosa kata tergantung pada bacaan yang telah dipilih; Kegiatan   belajar   terdiri    dari    penghafalan    kaedah-kaedah tatabahasa, penterjemahan kata-kata tanpa kaitan dalam ayat (konteks), kemudian penterjemahan bacaan-bacaan pendek lalu penafsiran; Latihan ucapan tidak diberikan, kalaupun diberikan hanya se-sekali.

e)
Metode Gabungan (Eclectic Method)

Eclectic Method ialah cara pembelajaran dengan menggunakan gabungan dari unsur-unsur yang terdapat dalam metode langsung dan metode nahwu dan terjemahan. Kemahiran bahasa diajarkan menurut urutan-urutan sebagai berikut: bercakap, menulis, memahami  (comprehension) dan  membaca. Kegiatan seperti ini tampak di kelas formal Ponpes Nurul Huda, berupa latihan lisan, membaca dengan cepat dan tanya jawab, juga latihan menterjemahkan. Pelajaran tatabahasa secara deduktif, digunakan juga alat-alat peraga yang boleh didengar dan dilihat (audio visual aids).  
3)
Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Ruang lingkup tes bahasa Arab dapat dikatagorikan menjadi dua, yaitu tes terkait unsur-unsur atau komponen bahasa dan tes keterampilan berbahasa. Pada Ponpes Nurul Huda tes bahasa Arab terdiri dari tes lisan (syafawi), tes kitabah dan tes praktik/tatbiq. Tes komponen bahasa dapat dikelompokan menjadi tes pemahaman dan tes penggunaan bahasaSedangkan yang termasuk tes keterampilan berbahasa misalnya tes menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data seperti yang telah diuraikan di atas, maka dapat dibuat model bangunan pembelajaran bahasa arab yang komprehensif pada lembaga pondok pesantren seperti dibawah ini. 
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CONCLUSION
Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis pembahasan di atas, dengan  fokus penelitian manajemen pembelajaran bahasa arab pada tiga Ponpes Usuluddin, Al-Hikmah dan Nurul Huda maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam hal perencanaan pembelajaran bahasa arab ketiga pesantren telah merencanakan setiap keterampilan berbahasa yang meliputi istima’ (mendengar), kalam (berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah (menulis). Meski demikian subjek materi untuk empat maharah pada ketiga pesantren tersebut berbeda. 

Pada Ponpes Ushuluddin, kemahiran berbicara atau muhadatsah sangat dikuatkan. Ponpes Ushuluddin melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa arab secara komperehensip mencakup keempat maharah al-lugah. Di sisi lain, pada Ponpes Al-Hikmah dan Nurul Huda masing-masing mengutamakan kemahiran membaca dan menulis, terutama membaca kitab kuning atau turats. Selanjutnya evaluasi pembelajaran untuk setiap keterampilan berbahasa yang meliputi istima’ (mendengar), kalam (berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah (menulis) dilakukan melalui tes lisan dan tulisan serta latihan-laithan dan penerapan. Pada Ponpes Al-Hikmah melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa arab secara lisan dan tulisan. Pada Ponpes Nurul Huda, Evaluasi Pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan dengan tes lisan dan tulisan serta praktik (tatbiq). Tes ini dilaksanakan dalam bentuk “haflah ikhtitam” atau khataman kitab; al-Jurumiyah, Imriti, Alfiyah, dan praktek pidato/ceramah dan muhadatsah berbahasa arab yaumiyah,  serta menulis berdasarkan kaidah nahwu dan sharaf.
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